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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTELMINTIK FRAKSI EKSTRAK ETANOL 70%
BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) KERING DENGAN
METODE ULTRASONIK TERHADAP CACING
Ascaridia galli SECARA IN VITRO

Khoirunisa Septiani Syam
1404015181

Biji pepaya (Carica papaya L.) dikenal sebagai bagian tanaman obat yang dapat
digunakan sebagai antelmintik dan merupakan tanaman yang termasuk dalam
famili Caricaceae. Telah diketahui bahwa ekstrak biji pepaya kering dengan
metode ekstraksi ultrasonik menggunakan pelarut etanol 70% memiliki efek
antelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik
terbaik dari tahap fraksinasi yang dengan menggunakan pelarut air, n-heksan, dan
etil asetat dari ekstrak biji pepaya kental dengan metode ekstraksi ultrasonik
terhadap cacing gelang pada ayam Ascaridia galli. Penelitian ini dibagi menjadi 5
konsentrasi perlakuan, yaitu kelompok masing-masing fraksi dan kontrol positif
menggunakan pembanding pirantel pamoat. Data yang diperoleh berupa
persentase kematian cacing dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode probit untuk mendapatkan LCsg. Hasil uji aktivitas antelmintik terhadap
cacing Ascaridia galli secara in vitro dengan LCsy menunjukkan fraksi air, n-
heksan, dan etil asetat biji pepaya kental berturut-turut sebesar 39,6936 mg/ml,
24,8410 mg/ml dan 15,7218 mg/ml, sedangkan nilai LCs, pirantel pamoat sebesar
6,7544 mg/ml. Hasil potensi relatif dari masing-masing fraksi berturut-turut
sebesar 0,1701, 0,2719, dan 0,4296. Fraksi etil asetat memiliki hasil nilai LCs
terbaik sehingga berpotensi sebagai antelmintik.

Kata Kunci: biji pepaya, antelmintik, Ascaridia galli, in vitro, fraksi, ultrasonik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Askariasis merupakan penyakit endemik dan kronik, penyakit ini dapat
menyebabkan kekurangan gizi, anemia, keluhan saluran pencernaan, penurunan
daya tahan tubuh, penurunan konsentrasi pada anak dan produktivitas kerja yang
akhirnya bisa menurunkan kualitas sumber daya manusia (SDM) (Chadijah dkk.
2013). Penyakit ini diperkirakan menjadi salah satu penyakit yang paling umum
tersebar di seluruh dunia di daerah tropis, sub tropis, dan negara yang sedang
berkembang karena di daerah tersebut mempunyai sanitasi dan kebersihan yang
buruk, serta permukiman padat dengan kondisi masyarakat yang miskin
(Rampengan 2007).

Jenis infeksi cacing yang sering menimbulkan infeksi pada manusia
adalah askariasis, yang disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoides. Sekitar
>807 juta manusia di dunia terinfeksi askariasis dan diperkirakan lebih dari
60.000 manusia meninggal. Infeksi lebih sering terjadi pada anak-anak usia 5-15
tahun, dan hasil survei pada tahun 2002-2003 pada 40 sekolah dasar pada 10
provinsi di Indonesia menunjukkan prevalensi masih sangat tinggi berkisar antara
2,2-96,3% (Tjay dan Rahardja 2007; Goodman dan Gilman 2012). Infeksi cacing
lebih banyak ditularkan melalui tanah (soil transmitted helminthes) hingga pada
akhirnya cacing akan berkembang biak di dalam usus penderita. 20 ekor cacing A.
lumbricoides dewasa mampu mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 2,8 g dan
protein 0,7 g setiap hari, sehingga pada kondisi tertentu cacing dewasa dapat
bermigrasi ke saluran empedu, usus buntu, atau bronkus (Gandahusada dkk.
2003). Selain nematoda A. lumbricoides terdapat pula Ascaridia galli yang
memiliki famili, siklus hidup, morfologi, dan cara penularan yang sama dengan
cacing A. lumbricoides, perbedaan di antara kedua cacing tersebut hanyalah
tempat hidup (Levine 1990).

Cara untuk mengobati infeksi cacing, yaitu dengan menggunakan
antelmintik diantaranya pirantel pamoat, mebendazol, dan albendazol yang
banyak digunakan saat ini. Pirantel pamoat merupakan suatu obat pilihan untuk
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askariasis dengan dosis tunggal dan angka penyembuhan cukup tinggi, sehingga
digunakan sebagai pembanding kontrol positif pada tanaman dalam penelitian dan
dapat menimbulkan efek samping, seperti gangguan saluran pencernaan, demam,
dan sakit kepala (Priyanto 2010), sehingga perlu alternatif pengobatan yang lebih
aman bagi masyarakat, yaitu dengan menggunakan obat bahan alam.

Secara umum, obat tradisional dinilai lebih aman apabila digunakan
secara tepat dan efek samping yang ditimbulkan relatif kecil dibandingkan obat
kimia. Bahan yang digunakan untuk membuat obat tradisional adalah simplisia
yang tersebar melimpah di Indonesia, salah satunya buah pepaya yang dapat
digunakan sebagai obat mulai dari daun getah, akar batang, buah hingga biji.
Bagian yang digunakan sebagai alternatif penyembuhan antelmintik dalam
penelitian ini adalah tanaman biji pepaya yang secara empiris dapat digunakan
untuk mengobati taeniasis, askariasis dan oxyuriasis (Andiarsa 2014). Namun, biji
pepaya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat dan hanya dibuang begitu saja.
Menurut Pangesti dkk. (2013), hasil penelitian pada uji fitokimia terhadap ekstrak
etanol 70% biji pepaya menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder
golongan alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Penelitian Rinaldy
(2013), menyatakan bahwa aktivitas ekstrak etanol 70% biji pepaya memiliki efek
antelmintik yang paling efektif pada konsentrasi 16% b/v.

Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka
akan dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai aktivitas antelmintik biji pepaya
yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode ekstraksi
ultrasonik secara in vitro pada cacing gelang ayam Ascaridia galli, sehingga
dibutuhkan kemampuan yang lebih cepat dan sempurna dalam proses ekstraksi
diantaranya terdiri dari berbagai macam jenis, misal maserasi dan sokletasi.
Namun, seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi metode ekstraksi
simplisia semakin berkembang. Adapun metode ekstraksi dengan menggunakan
suhu 40° C, yaitu ultrasonik yang termasuk alternatif pada metode ekstraksi yang
efektif dan efisien, rendah energi, membutuhkan waktu dan bahan sedikit, serta
rendemen yang dihasilkan lebih tinggi (Vinatoru 2001). Getaran ultrasonik
>20.000 Hz dapat memberikan efek pada proses ekstraksi dengan prinsip
meningkatkan kemampuan permeabilitas pada dinding sel biji pepaya sehingga
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dapat meningkatkan jumlah komponen sel yang berdifusi ke dalam pelarut, dan
hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat, dan lama waktu
proses (Istiqgomah 2013).

Hasil penelitian Rachmani (2018), ekstrak etanol 70% biji pepaya yang
diekstraksi menggunakan metode ultrasonik memiliki aktivitas antelmintik
sebesar 174,5214 mg/ml. Setelah itu, dilakukan penelitian selanjutnya
menggunakan proses fraksinasi yang bertujuan memisahkan senyawa berdasarkan
tingkat kepolaran yang berbeda, yaitu air (polar), n-heksan (non polar), dan etil
asetat (semi polar) sehingga diharapkan hasil yang lebih baik serta mendapatkan
metabolit sekunder yang lebih spesifik. Pengambilan data diambil dari jumlah
cacing yang mengalami paralisis atau lisis selama proses perendaman dengan
berbagai hasil fraksi dalam cawan selama 3 jam di dalam inkubator dengan suhu
37° C. Metode yang digunakan adalah analisis probit untuk menentukan LCsg dari

hasil fraksinasi dengan menggunakan ekstrak etanol 70% biji pepaya.

B. Permasalahan Penelitian

Ekstrak biji pepaya telah diketahui memiliki khasiat sebagai antelmintik
dengan konsentrasi 16% b/v. Dengan meningkatkan hasil ekstraksi tanaman
tersebut sehingga dapat memperkecil konsentrasi, maka diperlukan metode
penelitian lain. Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka
dapat dirumuskan suatu permasalahan dari ketiga fraksi air, n-heksan, dan etil
asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya kental dengan menggunakan metode
ekstraksi ultrasonik, yang memiliki aktivitas paling baik sebagai antelmintik

terhadap cacing gelang pada ayam Ascaridia galli secara in vitro.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik paling
baik antara fraksi air, n-heksan, etil asetat dari ekstrak etanol 70% biji pepaya
kental dengan metode ekstraksi ultrasonik terhadap cacing gelang pada ayam

Ascaridia galli secara in vitro.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

kepada masyarakat tentang pemanfaatan biji pepaya kering dengan metode
ektraksi ultrasonik sebagai obat alternatif antelmintik yang minim efek samping
dan dapat dikembangkan sebagai bahan baku obat dalam dunia farmasi.
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